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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai simpulan penelitian serta 

implikasi dari hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan dari penelitian, dan juga 

saran untuk penelitian selanjutnya. Bagian pertama berisi kesimpulan hasil 

penelitian berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan yang dilakukan peneliti serta 

implikasi dari hasil penelitian saat ini, bagian kedua berisi keterbatasan-

keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti dan bagian yang terakhir berisikan saran-

saran bagi penelitian selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk meneliti apakah economic value 

added, current ratio dan dividend payout ratio berpengaruh terhadap trading 

volume activity dan apakah dengan harga saham sebagai variabel moderasi  dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan antara dividend payout ratio terhadap 

trading volume activity. Populasi dari penelitian ini berjumlah 322 perusahaan 

namun dari hasil purposive sampling maka sampel yang diperoleh sebanyak 172 

perusahaan yang terindeks di Kompas100 selama 3 tahun periode penilitian yaitu 

dari tahun 2013 sampai dengan 2015. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut : 

1. Model regresi pada penelitian ini merupakan model yang fit dan dari 

pengujian koefisien determinasi  menunjukkan bahwa semakin kecil
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kemampuan seluruh variabel independen (economic value added, current 

ratio, dan dividend payout ratio) dalam menjelaskan variabel dependennya 

(trading volume activity). 

2. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Economic 

value added dari perusahaan yang terindeks di Kompas100 pada periode 

2013-2015 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap trading 

volume activity. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perhitungan economic 

value added belum mampu menjadi alat analisis yang baik dalam menilai 

saham dan tidak dapat mempengaruhi keputusan investasi seorang investor 

yang nantinya akan berdampak ke trading volume activity. 

3. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) membuktikan bahwa pengukuran 

current ratio tidak berpengaruh terhadap trading volume activity dari 

perusahaan yang terindeks di Kompas100 pada periode 2013-2015. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa current ratio sebagai salah satu pengukuran 

dari rasio likuiditas belum bisa menjadi alat yang baik dalam menilai saham 

dan tidak dapat mempengaruhi keputusan investasi seorang investor yang 

nantinya akan berdampak ke trading volume activity di pasar saham. 

4. Pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa pengukuran dividend 

payout ratio secara signifikan mempengaruhi trading volume activity dari 

perusahaan yang terindeks di Kompas100 pada periode 2013-2015. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pengukuran dividend payout ratio mampu 

mempengaruhi keputusan investasi seorang investor yang nantinya akan 

berdampak ke trading volume activity di pasar saham. 
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5. Pengujian hipotesis keempat (H4) membuktikan bahwa harga saham 

sebagai variabel moderasi secara tidak signifikan memperkuat hubungan 

dividend payout ratio terhadap trading volume activity, harga saham 

bertindak sebagai pure moderator. Hal ini menunjukkan bahwa investor 

mungkin akan membandingkan harga saham dengan dividend payout ratio 

ketika menilai saham namun harga saham tidak signifikan mempengaruhi 

keputusan investasi seorang investor yang nantinya akan berdampak ke 

trading volume activity. 

Implikasi dari hasil pengujian hipotesis ini ditujukan untuk para 

akademis, investor dan juga emiten. Bagi kalangan akademis yang ingin 

mengembangkan tentang topik penelitian ini dapat menambah jumlah periode 

sampel penelitian maupun mengganti sampel yang jumlahnya lebih besar agar 

kesimpulan yang dihasilkan semakin valid. Bagi kalangan investor, dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat mengambil keputusan yang tepat untuk melakukan 

investasi saham di perusahaan yang terindeks di Kompas100. Bagi emiten, dalam 

rangka menarik minat investor ada baiknya untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

dengan cara meningkatkan nilai rasio-rasionya seperti current ratio dan dividend 

payout ratio serta menyediakan informasi yang lengkap di publik sehingga investor 

dengan mudah menganalisis yang nantinya akan berdampak kepada keputusan 

investor untuk berinvestasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian saat ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya : 
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1. Banyak perusahaan yang melakukan corporate action dalam periode yang 

ditentukan sehingga peneliti banyak menghapus data perusahaan dari daftar 

sampel. 

2. Nilai adjusted R2 yang rendah dari penelitian saat ini menunjukkan bahwa 

variabel-variabel independen yang ada masih terbatas dalam menjelaskan 

model. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan oleh 

peneliti, adapun saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya, antara 

lain : 

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel dari perusahaan yang 

homogen saja atau dalam lingkup satu sektor, mengingat pada penelitian 

saat ini variasi data sangat tinggi dan tidak merata. 

2. Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan variabel–variabel independen seperti kualitas laba, 

pengungkapan CSR ataupun kondisi politik terbaru yang memiliki dampak 

signifikan bagi dunia investasi. 
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